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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, 

kesimpulan dari penelitian ini dipaparkan sebagai berikut, 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terhadap strategi pemilihan 

repertoar oleh Vocalista Harmonic Choir dalam kompetisi Malaysian Choral 

Eisteddfod International Choir Festival 2024, dapat disimpulkan bahwa proses 

tersebut dilakukan secara terencana, mendalam, dan mempertimbangkan berbagai 

aspek. Pemilihan repertoar tidak hanya berfokus pada kualitas musikal, tetapi juga 

melibatkan pertimbangan teknis, manajemen, dan strategi kompetitif yang relevan 

untuk kompetisi paduan suara. 

Secara artistik, pemilihan lagu didasarkan pada nilai ekspresi, kedalaman 

makna teks, dan variasi gaya musik yang dapat mewakili karakter tim. Choir 

director memilih repertoar seperti Blessed Art Thou dan Noche untuk kategori 

Mixed Voices serta Anging Mamiri dan Benggong untuk kategori Folklore, dengan 

pertimbangan musikal dan estetika yang kuat. Secara teknis, repertoar disesuaikan 

dengan kekuatan dan kelemahan tim SATB, dengan mengacu pada hasil audisi dan 

evaluasi mendalam terhadap kemampuan vokal penyanyi. Lagu-lagu tersebut juga 

dipandang sebagai media pengembangan keterampilan vokal dan kerja sama tim. 

Pemilihan repertoar dilakukan melalui proses kolaboratif yang melibatkan 

choir director, pelatih, panitia, dan pengurus tim. Strategi ini terstruktur melalui 



UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta

196 

 

tahap seleksi internal, konser pra-kompetisi, pelatihan eksternal, dan evaluasi akhir, 

yang menunjukkan bahwa repertoar merupakan bagian dari manajemen strategis 

yang utuh. Choir director berperan sebagai pemimpin utama dalam mengarahkan 

proses ini dari tahap perencanaan hingga eksekusi. 

Pemrograman lagu juga mempertimbangkan formasi juri, struktur program 

yang kontras, dan ketentuan dari penyelenggara kompetisi. Pemilihan repertoar 

bertujuan membangun diferensiasi yang kuat dari tim lain serta memperlihatkan 

keunikan musikal tim. Capaian yang diperoleh Vocalista Harmonic Choir ISI 

Yogyakarta dalam kompetisi Malaysian Choral Eisteddfod International Choir 

Festival menunjukkan keberhasilan dari strategi yang telah diterapkan. Dalam 

kategori A5 Mixed Voices, Vocalista Harmonic Choir meraih predikat Gold A 

dengan skor rata-rata 92,23 untuk  A5 Mixed Voices dan 91,57 predikat Gold A 

untuk B3 Folklore. Ini merupakan pencapaian tinggi berdasarkan empat aspek 

utama penilaian, yaitu intonasi, kesetiaan pada partitur, kualitas suara, dan impresi 

artistik keseluruhan. Repertoar yang dibawakan seperti Blessed Art Thou, Noche, 

Anging Mamiri, dan Benggong mendapat apresiasi dari dewan juri atas kualitas 

harmoni, interpretasi musikal, dan kekayaan ekspresi yang ditampilkan. Di babak 

Grand Prix, tim mampu menyajikan Noche dan Stabat Mater dengan baik sehingga 

Vocalista Harmonic Choir dapat meraih gelar Grand Prix Winner. Hal ini 

membuktikan bahwa strategi pemilihan repertoar yang dipersiapkan secara matang, 

melalui pertimbangan yang baik, berdampak nyata pada kualitas penampilan dan 

kesuksesan kompetisi. 



UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta

197 

 

Dengan demikian, strategi pemilihan repertoar oleh Vocalista Harmonic 

Choir menjadi salah satu faktor keberhasilan dalam kompetisi internasional, karena 

menggabungkan visi artistik, kekuatan teknis, serta kepemimpinan yang baik 

terhadap kebutuhan tim. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dikemukakan, 

penulis memberikan beberapa saran yang dapat dijadikan pertimbangan bagi 

peneliti yang akan melanjutkan kajian serupa. Disarankan untuk memperluas 

cakupan penelitian dengan melibatkan lebih banyak informan dari latar belakang 

tim paduan suara dan jenis kompetisi yang beragam, baik pada tingkat nasional 

maupun internasional. Penelitian lanjutan dapat mengadopsi pendekatan 

komparatif untuk mengkaji perbedaan strategi repertoar antar tim, atau 

mengembangkan model analisis baru berdasarkan dinamika dan konteks tertentu 

dalam kompetisi paduan suara. Penelitian selanjutnya juga dapat dilakukan dengan 

pendekatan kuantitatif untuk komparasi yang dapat saling memvalidasi dengan 

lebih kuat. 
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